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ABSTRACT

In carrying out its business activities, every company, both small, medium and large companies, really needs
accounting calculations to produce financial reports. The financial statements produced by the company include
a statement of financial position and a statement of income. Companies generally need an income statement to
see how the business is performing and as a basis for making business decisions. The income statement provides
information on how much company turnover can be generated and the costs that have been incurred in terms of
obtaining sales revenue. The excess between revenue and costs will provide information that the company is
experiencing a profit. Nasi Empal Bu Marie is a restaurant business with a franchise system using its original
name Nasi Empal Bu Marie in Semarang. Nasi Empal Bu Marie in Jakarta is classified as an UMKM which
was founded in July 2022 with 7 employees. The Company still uses simple records and is done manually.
Statement of profit and loss are not made regularly every month. Companies need guidance and training to
prepare profit and loss reports to find out the company's financial condition, the condition of stocks of goods
that are recorded and more controlled as well as more measurable financial information to make decisions.
Lecturer of FEB Untar majoring in Accounting conducts the one-day training, which went well with the aim
that administrative employees can understand how to record sales transactions in a routine and structured
manner and company owners can obtain financial information and business performance.
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ABSTRAK

Dalam melakukan kegiatan usahanya, setiap perusahaan baik kecil, menengah, maupun perusahaan besar sangat
membutuhkan perhitungan akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan. Laporan keuangan yang
dihasilkan oleh perusahaan meliputi laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Perusahaan umumnya
membutuhkan laporan laba rugi untuk melihat bagaimana kinerja usaha yang telah dijalankan dan sebagai dasar
untuk mengambil keputusan bisnis. Laporan laba rugi memberikan informasi berapa besar omset perusahaan
yang dapat dihasilkan dan biaya-biaya yang telah dikeluarkan dalam hal memperoleh pendapatan penjualan
tersebut. Selisih lebih dari penjualan dan biaya-biaya yang telah dikeluarkan akan memberikan informasi
bahwa perusahaan mengalami keuntungan. Rumah Makan Nasi Empal Bu Marie merupakan usaha rumah
makan dengan sistem franchise menggunakan nama aslinya Nasi Empal Bu Marie di Semarang. Nasi Empal
Bu Marie di Jakarta tergolong UMKM yang didirikan pada bulan Juli 2022 dengan memiliki karyawan
sebanyak 7 orang. Rumah makan Nasi Empal Bu Marie masih menggunakan pencatatan yang sederhana dan
dilakukan secara manual. Laporan laba rugi tidak dibuat secara rutin setiap bulannya. Perusahaan sangat
membutuhkan bimbingan dan pelatihan untuk membuat laporan laba rugi agar dapat mengetahui keadaan
keuangan perusahaan, keadaan stock barang yang tercatat dan lebih terkendali serta informasi keuangan yang
lebih terukur untuk mengambil keputusan. Dosen FEB Untar jurusan Akuntansi melakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan pelatihan penyusunan laporan laba rugi bagi usaha rumah
makan. Pelatihan berjalan satu hari dengan baik dengan tujuan agar karyawan administrasi dapat memahami
dalam mencatat transaksi penjualan dengan rutin dan terstruktur serta pemilik perusahaan dapat memperoleh
informasi keuangan dan kinerja usahanya.

Kata kunci: Buku Penjualan, Buku Pembelian, Biaya Operasional, Laporan Laba Rugi
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1. PENDAHULUAN

Dengan semakin membaiknya kondisi ekonomi maka usaha UMKM juga semakin banyak dan
membaik. UMKM dibidang rumah makan juga semakin menjamur karena makanan
merupakan kebutuhan pokok setiap orang. UMKM yang didirikan juga harus disertai dengan
administrasi pencatatan yang baik dan terstruktur. Pencatatan transaksi keuangan yang
dilakukan merupakan pencatatan akuntansi yang pada akhirnya akan menghasilkan laporan
keuangan bagi perusahaan. Laporan keuangan sangat penting untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan untuk dapat terus melanjutkan usahanya dan juga digunakan sebagai
pengambilan keputusan bisnis. Paul Gradi (2017) menyatakan akuntansi sebagai fungsi
organisasi secara sistematis, dapat dipercaya dan original dalam mencatat, mengklasifikasi,
memproses, membuat ikhtisar, menganalisa, menginterprestasi seluruh transaksi dan kejadian
serta karakter keuangan yang terjadi dalam operasional perusahaan sebagai
pertanggungjawaban atas kinerjanya. Sedangkan definisi akuntansi menurut Financial
Accounting Standards Board (FASB) (2017) merupakan kegiatan yang berfungsi menyediakan
suatu informasi kuantitatif yang kemudian digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi.

Rumah Makan Nasi Empal Bu Marie merupakan usaha rumah makan dengan sistem
franchise menggunakan nama aslinya Nasi Empal Bu Marie di Semarang. Nasi Empal Bu
Marie di Jakarta tergolong UMKM yang didirikan pada bulan Juli 2022 dengan memiliki
karyawan sebanyak 7 orang, dimana 2 orang sebagai kasir dan bagian administrasi, satu orang
sebagai waiters dan 4 orang bekerja di dapur. Saat ini Perusahaan masih menggunakan
catatan akuntansi yang sederhana dan dilakukan secara manual dan tidak secara konsisten
menggunakan sistem akuntansi. Bagi pemilik Rumah Makan Nasi Empal Bu Marie sangat
membutuhkan laporan laba rugi sebagai analisis dan alat kontrol agar usahanya dapat berjalan
dengan berkesinambungan. Dengan laporan laba rugi, pemilik bisa mengambil keputusan
bisnis dalam mengembangkan usahanya dengan membuka cabang yang baru.

Akuntansi merupakan suatu kegiatan pencatatan transaksi keuangan dan pelaporan keuangan
sebagai informasi yang sangat berguna bagi pihak yang membutuhkan untuk pengambilan
keputusan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan manfaat akuntansi adalah: 1.
Sebagai sarana perencanaan atas semua aktivitas keuangan perusahaan. Laporan keuangan
yang dihasilkan akan mencerminkan informasi mengenai aset kas dan non kas dari
perusahaan tersebut. 2. Sebagai dasar untuk menghitung pajak. Perusahaan memiliki
kewajiban untuk membayar pajak berdasarkan laba/keuntungan yang diperoleh. Laba atau
keuntungan tersebut akan diketahui melalui proses akuntansi dan kebijakan pembayaran
pajak akan diketahui melalui analisis laporan keuangan. 3. Sebagai bahan pertimbangan bagi
kreditor dalam memberikan pinjaman. Dalam laporan keuangan akan tercermin bagaimana
kondisi keuangan dan Kkinerja keuangan dari perusahaan sehingga dapat menjadi
pertimbangan dalam mengambil keputusan bagi kreditor dalam menyalurkan kredit. 4.
Sebagai informasi keuangan bagi investor. Dengan informasi keuangan yang terdapat dalam
laporan keuangan perusahaan akan membuat ketertarikan bagi investor untuk berinvestasi
maupun menanamkan modalnya dalam perusahaan. 5. Sebagai alat pertanggung jawaban.
Pertanggung jawaban sendiri dapat berguna bagi perorangan maupun entitas. Dengan
menjalankan akuntansi dan memberikan informasi yang berguna akan sangat membantu
atasan/manajer dalam menetapkan kebijakan-kebijakan yang baik dalam kegiatan operasional
perusahaan.

Sebelum membuat laporan laba rugi, maka diperlukan tahapan-tahapan yang dimulai dari
munculnya transaksi keuangan, pencatatan , sampai pada pembuatan laporan keuangan.
Menurut Bahri (2016) siklus akuntansi adalah tahapan-tahapan yang dimulai dari terjadinya
transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan yang kemudian dilanjutkan untuk
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pencatatan transaksi berikutnya. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa
siklus akuntansi merupakan suatu proses pencatatan transaksi keuangan yang dimulai dengan
analisis transaksi yaitu identifikasi transaksi keuangan berdasarkan dokumen transaksi/data,
kemudian dicatat/jurmal, kemudian adanya jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah
penyesuaian, penerbitan laporan keuangan, jurnal penutup. Proses ini akan berulang secara
sistematis untuk transaksi-transaksi selanjutnya selama perusahaan tersebut masih terus
beroperasi. Transaksi keuangan yang yang dilakukan oleh perusahaan akan melibatkan
penerimaan kas maupun pengeluaran kas. Penerimaan kas dapat berasal dari transaksi
penjualan, sedangkan pengeluaran kas berasal dari transaksi pembayaran beban operasional.
Jurnal akuntansi yang dicatat akan mengikuti ketentuan Chart Of Account (COA) yang sudah
dibuat oleh perusahaan di mana setiap akun akan memiliki kode akun tersendiri sehingga
memudahkan untuk dicatat dan diposting ke buku besar, yang kemudian akan menghasilkan
neraca saldo dan laporan keuangan. Laporan Keuangan yang dihasilkan akan meliputi laporan
posisi keuangan, laporan laba- rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan.

Kasmir (2018), menyatakan bahwa laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang
menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Selisih antara
pendapatan dan biaya merupakan laba yang diperoleh atau rugi yang diderita perusahaan.
Laporan laba rugi adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan
pada suatu periode akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur pendapatan dan beban
perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba atau rugi bersih. Laporan laba rugi dibuat
dalam bulanan dan tahunan. Unsur-unsur dalam Laporan Laba Rugi meliputi: pendapatan
(revenue), beban (expense), laba (profit), dan rugi (loss). Pendapatan merupakan hasil omset
atau penjualan perusahaan dalam satu periode tertentu, hal ini merupakan pemasukan bagi
perusahaan. Beban merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam hal
memperoleh pendapatan tersebut seperti biaya bahan baku, biaya gaji, biaya transport, dil.

Rumah Makan Nasi Empal Bu Marie berlokasi di Jakarta, dan buka dari jam 08.00 pagi dan
tutup pada jam 20.00 malam. Menu yang ditawarkan adalah menu empal, ayam goreng,
dendeng, minuman, dll. Penjualan dapat dilakukan secara tunai, credit card, QRIS, maupun
menggunakan aplikasi gofood dan grab food. Harga menu makanan berkisar antara Rp.
35.000,- - Rp. 50.000,-. Perusahaan menggunakan sistem cash register untuk mencatat
penjualan dan digunakan sebagai bon penjualan untuk diberikan kepada pelanggan.
Perusahaan sudah menggunakan sistem pencatatan yang sederhana namun belum dapat
membuat laporan laba rugi setiap bulannya. Kebutuhan akan laporan laba rugi ini mendapat
tanggapan dari Dosen FEB untuk memberikan pelatihan penyusunan laporan keuangan bagi
mitra yang dapat memperoleh manfaat sebagai berikut: 1. Dapat mengevaluasi pendapatan
dan pengeluaran perusahaan. Dalam hal ini perusahaan dapat melakukan analisa terhadap
penjualan yang telah dilakukan dan pengeluaran yang dikeluarkan, apakah perusahaan dalam
keadaan menguntungkan atau tidak. 2. Dapat mengevaluasi biaya-biaya yang dikeluarkan.
Komponen biaya sangat penting karena dapat mempengaruhi laba/rugi perusahaan sehingga
harus dapat dikendalikan dengan baik. 3. Dapat merencanakan investasi ke depannya, seperti
misalnya untuk membuka cabang yang baru. Dapat mengambil keputusan bisnis di masa
mendatang. Hal ini berkaitan dengan pengembangan usaha yang akan dilakukan baik dengan
mencari partner bisnis atau tidak.
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2. METODE PELAKSANAAN PKM

Pelatihan dilakukan secara luring dalam satu hari yang bertempat di rumah makan nasi empal
Bu Marie. Pelatihan diberikan dalam bentuk ceramah/penjelasan mengenai pengertian
akuntansi, pengertian laporan laba rugi, siklus atau tahapan-tahapan dalam menyusun laporan
laba rugi, item-item laporan laba rugi yang meliputi pendapatan/penjualan, biaya-biaya
seperti: biaya bahan baku, biaya listrik/air, biaya retribusi, biaya gaji karyawan , biaya
transport, dll. Transaksi penjualan yang terjadi pada cash register akan dicatat dalam buku
penjualan dalam suatu periode, termasuk biaya-biaya operasional yang terjadi juga dicatat.
Setelah itu dilanjutkan dengan latihan penyusunan laporan laba rugi dengan menggunakan
data contoh latihan yang telah disiapkan.

Waktu dan Lokasi Kegiatan
Kegiatan yang telah dilakukan yaitu:
1. Ceramah dan pelatihan penyusunan laporan laba rugi
2. Pelatihan & Diskusi telah dilaksanakan secara luring pada tanggal 14 April 2023
yang dimulai pukul 08.30-13.00. Pelatihan dan ceramah diberikan oleh Ibu

Augustpaosa Nariman, SE., M.Ak., Ak., CA., CPA yang meliputi penjelasan

awal mengenai pengertian pencatatan akuntansi, pengertian laporan laba rugi,

buku penjualan, biaya-biaya operasional, dan buku stock. Penjelasan dilanjutkan
dengan latihan bagaimana menyusun laporan laba rugi dari data-data yang
terdapat dalam buku penjualan, dan biaya operasional. Pelatihan penyusunan
laporan laba rugi diberikan dalam bentuk soal-soal latihan dan dibantu oleh
mahasiswa untar: Alan Octama Massidy.

3. Secara keseluruhan penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan meliputi:

(a) Melakukan evaluasi dan wawancara awal dengan mitra mengenai kebutuhan
pelatihan yang diinginkan. Wawancara ini dilakukan oleh Ibu Augustpaosa
Nariman dan Alan Octama Massidy (mhs).

(b) Penjelasan, ceramah mengenai pengertian akuntansi, siklus akuntansi,
laporan keuangan, unsur-unsur dalam laporan keuangan yang dilakukan oleh
Ibu Augustpaosa Nariman.

(c) Memberikan soal latihan penyusunan laporan laba rugi dengan menggunakan
data contoh soal terutama bagi usaha rumah makan agar perusahaan dapat
memperoleh gambaran yang lebih nyata dan sesuai. Hal ini dilakukan oleh
Ibu Augustpaosa Nariman dan Alan Octama Massidy (Mahasiswa).

4. Tahapan Kegiatan dan partisipasi mitra dalam kegiatan PKM

Tabel 1.
Tahapan kegiatan dan partisipasi mitra
No Prosedur Kegiatan Partisipasi Mitra

1 | Analisa awal dengan melihat kebutuhan | Pemilik Perusahaan, Kasir, Bagian
mitra akan pelatihan dengan cara | Administrasi, Bagian Stock.
berdiskusi dan melakukan pertemuan
dengan pemilik dan karyawan perusahaan
yang meliputi: kasir, bagian administrasi,
bagian stock.

2 Mendiskusikan topik dan materi pelatihan | Dosen FEB, Pemilik Perusahaan,
serta kesepakatan jadwal pelatihan. Dalam | dan Kasir
diskusi disepakati bahwa pelatihan akan
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dilakukan secara luring di lokasi
perusahaan.

3 | Sesi dokumentasi dan penilaian akhir yang | Pemilik perusahaan, kasir, bagian
meliputi wawancara kepada mitra terkait | administrasi

dengan materi pelatihan yang sudah
disampaikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Kegiatan PKM

Ceramah dan pelatihan telah dilakukan pada hari Jumat, 14 April 2023 pada pukul 08.30-
13.00 yang berlokasi di rumah makan Nasi Empal Bu Marie, Jakarta. Peserta pelatihan dari
mitra terdiri dari pemilik perusahaan, kasir, karyawan bagian administrasi, bagian stock.
Jadwal pelatihan secara terperinci meliputi: pukul 08.30-08.45 diawali dengan ramah tamah
dan sambutan dari dosen dan pemilik perusahaan, dilanjutkan pukul 08.45-12.00 dengan
memberikan ceramah/penjelasan mengenai akuntansi, siklus akuntansi, laporan laba rugi,
serta item-item atau akun yang ada pada laporan laba rugi yang meliputi: buku penjualan,
buku biaya, buku stock, dan cash register. Pada pukul 12.00-13.00 dilanjutkan dengan
latihan soal dalam menyusun laporan laba rugi rumah makan, termasuk dalam sesi tanya
jawab serta diakhiri dengan foto bersama sebagai dokumentasi.

Para peserta yang mengikuti pelatihan sebanyak 3 orang yang terdiri dari pemilik
perusahaan, kasir, bagian administrasi stock. Materi ceramah dan pelatihan yang diberikan
meliputi:

(@) Penjelasan dan penyampaian materi mengenai pengertian transaksi keuangan, pencatatan
akuntansi, siklus akuntansi, pengertian laporan laba rugi termasuk dengan unsur-unsur
atau akun yang dilaporkan dalam laporan laba rugi, dan pembentukkan kode akun yang
digunakan. Laporan laba rugi yang dihasilkan akan memberikan informasi keuangan
penting mengenai kinerja perusahaan dan untuk mengambil keputusan yang dilakukan
oleh Ibu Augustpaosa Nariman, SE.,M.Ak.,Ak.,CA.,CPA.

(b) Sesi tanya jawab dan diskusi, dimana pemilik perusahaan dan karyawan dapat
mengajukan pertanyaan dengan menggunakan kasus real/nyata dari kondisi keuangan
perusahaan serta terkait dengan prosedur pencatatan atas transaksi keuangan yang terjadi
dan laporan penjualan. Setelah sesi tanya jawab, dilanjutkan dengan memberikan soal-
soal latihan terkait dengan penyusunan laporan laba rugi dan bagaimana penyajian
laporan laba rugi berdasarkan data-data dari buku penjualan, buku biaya, dan buku stock.
Setelah itu dilanjutkan dengan foto bersama untuk dokumentasi.

2. Target Pelaksanaan Kegiatan PKM

Sesuai dengan kebutuhan mitra untuk dapat menyusun laporan laba rugi rumah makan Nasi
Empal Bu Marie, maka target pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah pemilik usaha, bagian
kasir, bagian administrasi, dan bagian stok barang. Ceramah dan pelatihan ini akan sangat
bermaanfaat bagi pemilik usaha agar dapat mnegetahui kinerja usahanya dengan lebih rinci
setiap bulannya. Laporan laba rugi yang dihasilkan akan memberikan gambaran berapa
jumlah pendapatan dan biaya-biaya operasional yang dikeluarkan serta mengetahui apakah
usaha yang dilakukan mendapatkan keuntungan ataupun menderita kerugian. Informasi laba
rugi ini juga digunakan sebagai alat pengendalian dan pengambilan keputusan bisnis di masa
mendatang. Ceramah dan pelatihan diberikan dalam dua bagian besar yaitu dimulai dengan
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ceramah/penjelasan mengenai siklus akuntansi yang meliputi jurnal pencatatan, buku besar,
dilanjutkan dengan jurnal penyesuaian sampai ke neraca saldo dan laporan keuangan. Selain
itu juga dibuatkan kode akun untuk mencatat transaksi penerimaan uang maupun pengeluaran
uang. Setelah transaksi keuangan dicatat sesuai dengan kode akunnya, kemudian dilanjutkan
dengan penyusunan laporan laba rugi dengan menggunakan contoh soal yang sudah
disiapkan oleh dosen. Dengan membuat laporan laba rugi secara rutin setiap bulannya akan
memberikan gambaran yang jelas mengenai kemajuan usaha dan pengembangan usaha
selanjutnya.

3. Luaran yang dicapai

Hasil dari kegiatan ini berupa modul penyusunan laporan laba rugi rumah makan Nasi Empal
Bu Marie yang diberikan kepada perusahaan. Luaran yang tercapai adalah luaran wajib dan
luaran tambahan. Luaran wajib berupa tersusunnya artikel Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) yang siap untuk dipresentasikan dalam forum ilmiah Serina VI serta akan dimuat
dalam jurnal Abdimas. Luaran tambahan berupa artikel PINTAR (Opini Untar).

Gambar 1.
Para peserta sedang mengikuti pelatihan yang diberikan oleh Dosen

Gambar 2.
Foto bersama Dosen, Mahasiswa, Pemilik dan Karyawan
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Gambar 3.
Contoh Menu yang dijual oleh Nasi Empal Bu Marie
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4, KESIMPULAN

Ceramah dan Pelatihan yang dilakukan secara luring di rumah makan Nasi Empal Bu Marie
berjalan dengan lancar dan dapat diselesaikan setengah hari sesuai dengan waktu yang
disepakati.  Peserta pelatihan merasa puas karena mendapatkan banyak pengetahuan
mengenai akuntansi dan laporan keuangan. Mereka menjadi lebih memahami pentingnya
pencatatan transaksi keuangan yang meliputi penerimaan kas dan pengeluaran kas secara rutin
dengan lengkap dan jelas. Mereka juga mengetahui kode akun yang harus digunakan untuk
melakukan pencatatan penjualan, pembelian bahan baku, pengeluaran biaya-biaya
operasional. Dalam menghasilkan laporan laba rugi tentu harus melalui tahapan-tahapan
pencatatan transaksi setiap harinya dalam jurnal pencatatan dan buku besar. Setelah dilakukan
pencatatan, kemudian diposting ke dalam buku besar dan neraca saldo. Angka dalam neraca
saldo akan digunakan untuk menyusun laporan laba rugi perusahaan.

Pemilik perusahaan dan Karyawan dapat lebih memahami pentingnya transaksi keuangan
baik penerimaan maupun pengeluaran kas yang harus dicatat secara rutin sesuai dengan kode
akun yang sudah dibuatkan, yang kemudian dilanjutkan dengan memposting ke dalam buku
besar. Transaksi penerimaan kas yang berasal dari penjualan diambil dari cash register
perusahaan, yang dilanjutkan dengan pencatatan semua pengeluaran operasional perusahaan
baik meliputi pembelian bahan baku, biaya air/listrik, biaya gaji, biaya retribusi, biaya
transport. Pada tahap penyusunan laporan laba rugi, Perusahaan dapat menggunakan software
excel yang sederhana dalam membantu menyusun laporan laba rugi perusahaan. namun
apabila perusahaan sudah semakin berkembang maka dapat membeli sistem akuntansi seperti:
accurate untuk pencatatan transaksinya.

Implikasi dari kegiatan PKM yang diberikan adalah agar dapat membantu pemilik UMKM
mengembangkan usahanya serta dapat mengendalikan kinerja usahanya. Laporan laba rugi
sangat dibutuhkan sebagai alat pertanggungjawaban, dan sebagai tolak ukur untuk menilai
kinerja usaha dan karyawan pada akhirnya. Selain itu laporan laba rugi juga dibutuhkan
untuk membuat laporan pajak sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaku usaha. Rumah
Makan Nasi Empal Bu Marie memiliki prospek yang cukup baik, dilihat dari data pelanggan
yang datang, sehingga dengan pelatihan mengenai penyusunan laporan laba rugi ini akan
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sangat membantu pemilik usaha untuk terus memberikan pelayanan yang terbaik kepada
pelanggannya, serta untuk alat pengendalian aset perusahaan. Pemilik perusahaan akan
senantiasa menjaga kinerja usahanya agar tetap baik dan dapat terus melanjutkan usahanya
ke depan. Dengan adanya pelatihan ini, karyawan juga menjadi semakin disiplin dan rutin
dalam melakukan pengecekan dan pencatatan dengan lengkap.
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